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ABSTRAK 

 

Minyak jelantah merupakan minyak goreng yang digunakan secara berulang dan 

berbahaya bagi kesehatan jika dikonsumsi secara terus menerus sehingga dapat 

menyebabkan penyakit. Minyak jelantah dapat digunakan sebagai salah satu bahan 

baku pembuatan biodiesel dan dapat dijadikan sebagai upaya penanggulangan 

pencemaran minyak jelantah. Tujuan penelitian ini yaitu mendapatkan karakteristik 

minyak jelantah yang telah dilakukan koagulasi bootom ash asam dan basa dengan 

metode esterifikasi H2SO4 dan transesterifikasi (KOH) dari minyak jelantah 

terhadap desintas, viskositas, angka asam, kadar air, gugus fungsi dan koros plat 

tembaga. Metode yang digunakan dalam penelitian pembuatan biodiesel yaitu 

metode esterifikasi (H2SO4) dan transesterifikasi (KOH) dari minyak jelantah yang 

dijerap menggunakan koagulan bottom ash. Proses setelah minyak jelantah dijerap 

dengan koagulan adalah esterifikasi untuk menurunkan kadar FFA dengan 

mereaksikan etanol serta menghasilkan etil ester dan air setelah didiamkan akan 

membentuk dua lapisan berupa etil ester dan lapisan bawah berupa air dan sisa sisa 

bahan kimia yang digunakan. Proses transesterifikasi menghasilkan produk berupa 

etil ester dan gliserol serta sisa-sisa bahan kimia yang terbentuk. Kesimpulan pada 

penelitian ini adalah karakteristik biodiesel esterifikasi dan transesterifikasi dari 

minyak jelantah tanpa penjerapan koagulan bottom ash yang optimal menghasilkan 

gugus fungsi O – H, C = O, C = C, dan C – N dengan korosi lempeng tembaga 

terdapat lapisan dengan sedikit noda. Dengan penjerapan menggunakan koagulan 

bottom ash (asam) yang optimal menghasilkan gugus fungsi O – H, C = O, C = C, 

dan C – N dengan korosi lempeng tembaga terdapat lapisan dengan sedikit noda. 

Dengan penjerapan menggunakan koagulan bottom ash (basa) yang optimal 

menghasilkan gugus fungsi O – H, C = O, C = C, dan C – N dengan korosi lempeng 

tembaga terdapat lapisan dengan sedikit noda. 

 

 

Kata Kunci: Biodiesel; Esterifikasi; Minyak Jelantah; Transesterifikasi.  
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ABSTRACT 

  

Used cooking oil is cooking oil that is used repeatedly and is quite dangerous for 

health if consumed continuously so it can cause disease. Used cooking oil can be 

used as a raw material for making biodiesel and can be used as an effort to 

overcome used cooking oil pollution. The aim of this research is to obtain the 

characteristics of used cooking oil which has been coagulated with acid and base 

ash using the H esterification method.2SO4 and transesterification (KOH) of used 

cooking oil on desiccation, viscosity, acid number, water content, functional groups 

and copper plate corrosion. The method used in research on making biodiesel is 

the esterification method (H2SO4) and transesterification (KOH) of used cooking 

oil that is absorbed using coagulants bottom ash. The process after used cooking 

oil is absorbed with a coagulant is esterification to reduce FFA levels by reacting 

with ethanol and producing ethyl ester and water, which after being allowed to 

stand will form two layers in the form of ethyl ester and a bottom layer in the form 

of water and the remaining chemicals used. The transesterification process 

produces products in the form of ethyl ester and glycerol as well as chemical 

residues that are formed. The conclusion of this research is the characteristics of 

esterified and transesterified biodiesel from used cooking oil without coagulant 

clarification. bottom ash optimally produces functional groups O – H, C = O, C = 

C, and C – N with corrosion of copper plate there is a layer with a few stains, with 

adsorption using a coagulant bottom ash (acid) which optimally produces 

functional groups O – H, C = O, C = C, and C – N with corrosion of copper plate 

there is a layer with a few stains, and used cooking oil with purification using a 

coagulant bottom ash Optimal (base) produces functional groups O – H, C = O, C 

= C, and C – N with copper plate corrosion there is a layer with a few stains). 

 

Keywords: Biodiesel; Esterification; Transesterification, Used Cooking Oil. 


